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Penulis | mengambil judul “Kebijakan Perancis dalam Program
PengemhanganI Senjata Nuklir Pasca Per:ing Dingin™ dalam penuiisan skripsi ini

dengan beberapa alasan sebagai berikut ;

[. Senjata nlukhr tidak ha.ﬁya digunakan oleh banyak negara sebagai alat
'Ipertahanal:f ‘dan keamarian, tetapi juga sebagai alat yang efektif untuk
menm’kkaril prestise suafu ﬁegara.
2. Set;agai slalah satu negara nuklir di Eropa Barat, Perancis merupakan negara
| yang dian‘ggap memiliki ij:ebijakan dibidang nuklir yang sulit dimengerti, tidak
saja oleh Illegara-negam non-nuklir tetapi juga oleh sesama negara nuklir.

3.  Judul terslebut belum pemah dijadikan penulisah skripsi mahasiswa lam.

B. Latar Bela llr.ang Masalah

Pada masa Perang Dingin isu tentang masalah nuklir merupakan isu yang
paling banyak %iiperbincangkan. Senjata nuklir' hanya dimiliki oleh sedikit sekali
neguta, yaitu fjxmerika Serilrat. Uni Soviet, Inggris, Perancis dan China, Kelima
negata ini keni'_udian ditetapkan sebagai Negara Pemilik Senjata Nuklir’® (Nuclear |
Weapon Srares)%. Salah satu regara nuklir yang masih mengembangkan senjata nuklir

dan mempertaharkan kepemilikan ars¢nal nuklir adalah Perancis.

! Senjata nuklir adaldh senjata yang mendapat fenaga dari reaksi nuklir dan mempunyai daya
pemusazh yvang dahsyat - 8ebiji bom. nuklir mampu memusnehkan sebuah kota. Senjata nuklir telah
digunakan hanya:dua kali dalam pertempuian - semasa Perang Dunia II oleh Amerika Serikat
terhadap kota-kota Jepang Hiroshima and Nagasaki. Untuk lebih lengkapnya libat
htp:/id, w!kfped!a orgwikifSenjata_Nukllr

2 Negara pemilik sergata nuklir ysng dikonfirmasi adalah Amerika Serikat, Rusia, Ingpris, Perancis,
Republik Rakyat Ching, India, dan Fakistan, Selain itu, negara Israel dipercaya mempunyai senjata
nnklic =walatmnn tidal divii dan lsmel eneean menekonfirmasi apakah memiliki senfata nuklir atau
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Perancis terletak di Fropa Barat, berbatasan dengan teluk Biscaye dan Selat
Inggris (La Manche) antara Relgia dan Spanyol, tenpgara Britania Raya. Di sebeiah

selatan berbatasan dengay Laut Tenpah, antara Italia dan Spanyol® Perancis masuk

ke dalam Kepulavan Mediterania Corsica yang dibagi menjadi 22 wilayah, termasuk

Brittany dan Bulgundy, wilayah sekitar Dijon.

Nuklir P[erancis telah dimulai sebelum Perang Dunia II. Pada periode di

" antara dua pr:re%ng dunia tersebut, perkembangan nuklir sangét pesat di Perancis,

Jendcral de Gal.ulle mempelzjari metode pengembangan nuklir Amerika beserta

implikasi militernya. Lalu pada fahun 1945, setelah pemboman Nagasaki dan

Hiroshima, ia mengambil k=putusan untuk mendirikan Komisariat Energi Atom
(Atomic Energv’(,'ommisariat, AEC),

Ketidak stabilan Republik Keempat di Perancis setelah perang dan kurangnya

dana telah menghambat penelitian dan pengembangan nuklir Perancis. Dalam

[

beberapa tingkatan, bantuan Amerika juga-mencegah Perancis dau penggunaan
er}érgi nuklir unfuk-keper]uan militer. Rencana lima tahun pertama pembangunan

energi atom dibuat oleh Felix Gaillard, anggota pemerintahan Pinay (Maret 1952 —

Januari 1953) yang difokuskan pada usaha untuk meﬁgétasi defisit Perancis di bidang

energi. Rencana tersebut bertujuan untuk memproduksi S0 kilogram Plutonium

setiap tahumnya dan menurit teori, bisa menciptakan enam sampai dglapan bom

nuklir, .
Pada tanggal 5 Desetber 1956, secara rahasia komite untuk aplikasi militer

energi atom dibentuk. Komité ini berguna sebagat penghubung antara Komisariat

3 Lihat hitpo/fid wikipedia, org/wiki/perancis
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Energi Atom dan Kantor Milter Pemerintah. Pada 5 Oktober 1956, Perancis
mendapat tawaran untuk mengembangkan program pergembangan pesawat peluncur
bom. Akhimya program terssbut diresmikan pada 19 Desember 1956 untuk

kebijakan strategis bom nuklir. -

Kembalinyz Jenderal de Gaulle setelah krisis 13 Mei 1958 menandai
‘berakbirnya kerdguan Perancis dalam masalah senjata nuklir. Pilihan Perancis sudah
ditentikan, pada pertemuan Dewan Pertahanan tanggal 17 Juni 1958, de Gaulle
mengumumian jtanggal uji coba bom pertama Perancis dan memutuskan untuk

mempercepat piogram pengembangan senjata nuklimya. Pada bulan September

1958, de Geulle diminta olel: aliansi untuk menginformasikan program nuklir mereka
dan bergabung dengan komanﬁa aliansi. Tentu saja hal ini ditolak oleh de Ganlle.”
Baginya senjata) nuklir merupakan perpanjangan dari independensi politik nasional.
Ia menyadan senjata nuklir aezupakan jaminan keamanan negara yang digunakan
_sebagai kekuatan penangkal (deference) ymé mampu menjadi penyeimbang di
antare kekuatan-kekuatan lain.

Pada tahun 1960, Perancis merupakan negara keempat yang memproduksi
senjara nuklir, sukses melakukan uji coba bom atom di Reggane, gurun pasir Sahara,

Algeda. Pada tahun 1968, para ilmuwan Perancis berhasil meledakkan bom

hidiegen, secarfll nllancliri tanpa bantuan Amerika. De Gaulle menyatakan Perancis
sebagai kekuat:ln nuklir ketiga dunia setelah Amerika Serikat dan Inggris. Pada
~ tahun 1965, Perancis meluilcuﬂcan satelit pertamanya dan menetapkan diri sebagai

L IR B i meaibciniin ' mlebmss smnlivenase wana lanalran cotalah
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" Secara kt%s_é_luruhan terdapat 50 uji coba nuklir di atmosfer dan 160 uji coba di

bawah tanah dﬂ%l_

Fangataufa. Sekedar tambahﬁn- di Sahara, Perancis telah melakukan 192 uji coba

hingga tahun 1992. Perancis meledakkan nuklir pertama kali pada tahun 1960, bom
| : -

di atol yang terjadi antara tahun 1960 dan 1991 di Mururoa dan

negara nuklir la;in seperti Uni Soviet, pertama kali diledakkan pada tahun 1949,
Inggris pada tal}un 1952, dan China pada tahun 1966. secara bergantian negara-
negara ini memﬁerbanyak jumldh bom, pesawat tem;}ur, pangkalan rudal, kemudian
rudal ying dlgurlmkan oleh angkatan laut. _

Pada 8 Alpril 1992, Presiden Francois Mitterand melalui Perdana Menteﬁn)'m
mengumumkan suspensi dari vji coba nuklir Perancis tabun itu. Kemudian memulai

moratorium uji coba nuklir yany ditanda tangani oleh tiga negara nuklir lainnya yaitu

AS, higeris, daxll Rusia. Sedangkan China tidak ikut menandatangani moratorium
tersebut. Keputusan itu dianbil untuk menjaga hubungar baik antara sesama negara
nuklis tersebut. ENa_mun, pada 13 Juni 1995, Chirac mengumumkan bahwa uji coba
nukliv Ferancis| diaktifkan kembali. Presiden Porancis mengumumbkan secara
serentak bahwa;Perancis akan menyelesaikan kampanye terakhir dari uji coba di
Pasifik, baru kemudian Peransis akan menandatangani Comprehensive Nuclear Test

Ban Treaty (CTBT).

Kebijakain nuklir Perancis sulit dimengerti, tidak saja oleh negara-negara non-

‘nuklir, tetapi juga oleh sesama negara nuklir. Coniohnya pada tanggal 4 Agustus
I
1953, Perancis' menolak menanda tangani Pakta Pelsrangan uji coba nuklir di

Moskow, karena negara ini mengkhawatitkan dunia dengan kekuatan nuklir yang

L LA P T e .35 ca mcaalal cmmnallmam swslelia aactasnnsrn nada dmhen TORN
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|
seporti diketahui, ketika nvgara-negara nuklir (AS, Rusia, Inggris) telah menyatakan
masratorium tlerhadap uji cnba nuklir mereka, Perancis tetap melaksanakan program
uji coba nuldi:m},ila di kawasan Asia Pasifik.

Uji cc!-ba nuidir Perancis yang cukup besar terjadi di sepanjang tahun 1995,
ketika Jacqueis Chirac masih melaksanakan program 100 harinya. Wa.la.upun uji coba
tersebut selah‘l menimbulkan reaksi unjuk rasa di berbagai belahan dunia, terutama di
negm-negaré pasifik, ternyata Perancis sempat menuntaskan uji coba nuklimya
hingga lebih daxi empat kaii dengan cara dilakukan di bawah tanah menggunakan
bOI.fl hidrogenl cii atol Mu;‘uma" di kawasan Pasifik, Biaya yang dikelnarkan sekitar

16 juta dollar AS dalam seti_ap' percobaannya.’

Gelombang demonstrasi terhadap uji coba Perancis di Atol Mururoa

T

|
berbagai bangsa dan berbagai kelompok vmur, Di Eropa, kesebelasan Swiss

diperkirakan merupakan gerakan unjuk rasa pa]iﬁg besar, karena dilakukan oleh
" menggelar spianduk protes terhadap Chirac sebelum mereka bértanding di
Gottenburg, Slwedia. Di Chili, negara yang.memsa paling langsung memperoleh
dampak fisik li:aercobaan tersebut, seluruh rakyatnya meﬁghemikan kegiatan mereka
guna _melancairkan protes anti-Peraucis. Namun, Presiden Jacques Chirac tidak
1:|[1t311.‘|=,r1'm:1ahkani aksi-aksi protes yang dilakukan, ia bahkan mengecam protes tersebut
dan mcneruska!m uji coba berikutnya. Ia beragumen bahwa program nuklir Perancis
dilaksanakan untuk member: ipanfaat bagi keamanau wilayah Eropa.

Munculnya Jacques Chirac telah menghidupkan kembali uji coba nuklir

Perancis. MEIillll‘ut laporan Komisi Pertahanan Perancis yang dipimpin oleh Rene

1
L]
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Galy-Dejean menyebutkan batnwa Perancis harus melanjutkan uji coba nuklir untuk

mengatasi ketertinggalan nuklir Perancis. Bagi Chirac keputusan untuk mefanjutkan

tes nuklir tersebut merupakan keputusan tertinggi Perancis yang sudah final dan tidak
dapat diubah lagi (ir-revacablz) |

Di bawah tekanan dan protes internasional, terutama yang datang dari negara-
negara Eropa dan Pasifik, Perancis menghentikan rangkaian uji coba nuklimya yang
baru saja dilakukan enam uji coba dari yang sebelumnya direncanakan ada delapan
uji ceba.  Jurn bicara pemerintahan mengatakan bahwa rangkaian uji coba teraktur
telah selesai dilaksanakan dan mencapai tujuan yaitu memberi jaminan keamanan

dan reliabilitas dari pertahanan Perancis. Presiden Jacques Chirac mengatakan :

"I know |that the decision that I made last June may have provoked, in France
“and abroad, anxiety and emotion. ] know that nuclear weaponry may cause
fear. But in an always dangerous world, it acts for us as a weapon in the
service of peace."

é. Ru;nusnn'.htllasalah

Dari urgian latar belakang masalah di atas, maka dapat di angkat
.pennasa]ahan, yaitu ¢ apa alasan Perancis memulai kembali uji t;oba nuklir di
kawasan Pasifil: pasca Perang D_ingin ?
. D. Kerangka Ilhga,r Peneliﬁ_a_ii
| +. Untuk dapa; menéaﬁalisa pennasa_lahzm yang éda schingga dapat

mend%skripsikﬁm, me'ngeksplar@asi, dan meramalkan fenoiﬁena yang terjadi, maka

penulis ‘menggunakan alat analisis, yaitu : Teori Pgmbuatan Keputusan (Decision

Lt MmN mvnin n AN rvmnsalralrna Alak Willines T MNanlin dam Fancan Natoersnno
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1. Teori Pengambilan Kepuiusan

Teori Péngambilen Keputusan ini dipandang relevan untuk menganalisa
sebuah kebijakan yang dikeluarkan dan diberlakukan di suatu negara karena sebugh
kebijakan selalu-iakan didusarkon pada pengambilan keputusan terlebih dahulu,

Teoni Perilgambilan Keputusan (Decision Making Theory) menurut William
D. Coplin : '

Apabila klta akan meagdnalisa sebuah kebgakan luar negeri suatu negarg
maka kitz harus mempeftanyakan para penumpin negara dalam pembuatan
kebtiakan lior neger.. Dan salah besar jika menganggap bahwa para
pemimpin negara (pae pembuat kebijakan luar negeri) beriindak tanpa
pertimbangan (konsiderasi). Tctapi sebaliknya, tindekan politik luar negeri
tersebut dipandang sebagai akibat dari tiga konsiderasi yang mempengaruhi
nara pengambil keputus:n luar negeri. Pertama, kondisi politik dalam negeri
termasuk! faktor budzys yang mendasari tingkah laku politik manusianya,
Kedua, situasi ekonomi dan politik militer di negara tersebut, termasuk faktor
geograﬁs yang selalu in=njadi faktor pertimbangan utama dalam pertahanan
dan keamanan Ketiga, iwonteks interasional di negara yang menjadi tujuan
polink luar niegeri sersa peugaruh dari negara-nepara lain yang relevan dan
permasalahan yang dinadapi.

Untuk lebih jelasnya, ilustrasi bagan di bawah ini akan menjelaskan interaksi
1

faktor-faktor yang mempengaiuhi proses pengambilan keputusan.

Politik Dalam Megeri < \
v |
Pengambilan _| . Tindakan Politik ’ . konteks
- kepubmisan Luar negeri internasional

Korndisi Ekonon'xi l
dan Militer
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lustrasi skema %:qx:éebm di ata”s' menjelaskan interaksi ketiga variabel sehingga
menghasilkan sindakan politikIuar negeri suatu negara yang dapat dikategorikan ke
dalam dua faktor: yai”tu faktor intemal dan eksternal.

_Berdasark:an teori terscbut akan digunakan untuk menjelaskan mengapa

) |
Perancis mengambil kebijakan untuk meningkatkan program pengembangan senjata

nuklirnya pasca Perang Dingin.

2. Konsep Deterrence

Konsep deterrence (penangkalan) pada awa.lﬁyg muncul sejalan dengan
persenjataan nul;lir ‘'sebagai “:ptimadona" persenjétagn pada masa Perang Dingin.
Deterence secara umum diartikan sebagai kemampuém suatu negara menggunakan
ancaman kekuata;n militer untuk mencegah negar; Jain melakukan sesuafy, atau tidak
melakukan sesua!tu, denpan meyakinkan beshwa biaya yang harus ditebusnya jauh
lebih besar dibanding peluang keuntungan politik yang diraihnya.” Konsep ini pada
dasamya melandlaskan diri pada Mutual Assured Destruction (MAD) yang merujuk
pada suatu kondisi bahwa apabila terjadi perang nuklir maka pihak-pihak yang
terliba: dalam perang tersebur dkan hancur. Dengan kata lain penggunagn dan
pengembangan plersenj ataan nuklir lebih diarahkan pada konsep “no ﬁrs; use”.?

Menuruti Y. Harkabi :

..deterfence is persuading te dererred that his own interest compels bim to

deSISt from commiting a certain act. Such persuasion is achieved by
calculation of gain against loss...To make detertence effective, the deterrer

7 Kusnznto Anggnro Senjata Nuklir. Dokwrin Penangkalan dan Kerjasama Penangkaian Pasca
Perang Dingin, dafam Pengembanga: Studi Hubungan Internasional dan Tamangan Masa Depan,
Juwane Sudarsonn dxk, Pustaka Jaya, Jakarta, 1996, hal 71 -75,

fe Frame Py E i Bl TR AWawr WVinel-
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:
I
makes certgin that the level of retalmnon (that is, the level of damage to be
mﬁlcted) »
Definisi lain teﬁtang deterens:
“Deterre'nce is the prcvention from action by fear of thc consequences.

Deterrance is a state i mind brought about by the existence of a credible
threat of imacceptatle counteraction.”

Dari peu'éertian di atas, nampak asumsi pokok dari konsep deferrence bahwa
penangkalan adlglalh suatu stmategi yang bersifat defensif, dengan kata lain konflik
strategis baru berlangsung pada saat atau setelah terjadi serangan pertama (first
strike) pihak laivan Deterrence sendiri pada hakekatnya diformulasikan sebagai

upaya penggetar plhak lawan, ‘hal mllah yang membedakan dengan defense yang
| Ieblh bersxfat ﬁsﬂ( dan beringsn ketika perang pecah Misalnya tank bergerak ke
garis depan, selzingga membga_lt musuh secara fisik tidak mungkin maju. Dengan

kata lain, begitu perang terjadi, berarti deterrence gagal dan harus digantikan dengan

strategi pertahanari."'

 Syarat nyata bagi keefeknfan déterrence ada]ah 12

L. Kredlbnlltas _

_Sialah satu syarat yang nyata bagi alat penangkal yang efektif adalah
pemjl:jkau kemampuan yang cukup 1mtuk melakukan pembalasan yang
diancamkan, dengan kata lain kemampuar meyakinkan pihak lawan

|
untuk melakukan serangan balasan yang dapat menghancurkan pihak

' Harkaby, Nucielar War and Nuclear Peace, Israe]l Program for Scientific Translation, Jercsalern,
1966, nal. 9. !

1¢ http:irwww.dtic.milldoctrine/jel/daddict/

"! Mohtar Masoed, //m: Hubungan Ir; rernasional, Disiplin dan Metodologi, LP3ES, Jakarta, 1990,
hal, 162 164,

12 ¢ & T Halehh Fnto~natlanal alttiee A ramaunel fnr Adnehinic Drantiers Hall Af Tndin Nlawosr Talhs

n mtro"DF



11

-
lawan. Deterrence adalah hal terbesar di mana kekuatan militer harus

dipadukan dergan kemauan yang Kuat untuk dapat terlaksana, dan itu
aka:i dicapai jika suatu negera di satu sisi bersiap untuk menghindari
‘resiko dalam hubungannya dengan negara lain. Hal ini kurang begitu
efektif ketika ada kemauan yang rendah umtuk mengurangi resjko
mesl[cipun didukung oleh kemampuan dan kekuatan militer. Dengan
demlljldan pemilikar persenjataan yang knat, unggul, bahkan sangat besar
tidak-lantas menjomin kredibilitas karena kredibilitas tidak melekat pads
senjaELta tetap: padz suatu fungsi persepsi penantang mengenai senjata dan
mak%ud serta motivasi pemiliknya.

Jadi, kredibilitas tergantung pada keyakinan dan persepsi penantang,
dan 1|nasalah yang sangat penting dalam konteks ini adalah penyampaian
maksud. Deterrence tidak hanya merupakan teknik militer tetapi juga
sebua:ah konsep diplomasi dengan kata lain deterrence memang
memllbutuhkan xapabilitas militer' untuk mendukungnya.  Namun,

indik:atomya tidak terletak pada penggunaannya melainkan pada ancaman

I
penggumaannya. B

)

Stabilitas

Alat penangka) yang efektif juga harus stabil dan dapat dipercaya.

:Ddlam bal ini kemampuan meyakinkan lawan bahwa ancaman yang
|

ditakukannya serius dan lawan harus yakin dan tidak akan berfikir dua

kah, ! Negara-negara yang berkonflik masing-masing memiliki kekuatan

B QT Rav Minlimaci Boionmli Drace Iobarn 1007 hal 107
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| : .
1:111'Iite'r| yang tanggub mungkin mampu menghancurkan lawan dengan satu

serangi-an kejutan, mungkin merasakan dirinya sendiri dalam keadaan
yang sama, masing-masing dari mereka lebih suka mundur namum bisa
juga tldak marmpu reyakinkan plhak lain akan preferensmya

Dengan demikian, alat penangkal yang efektif harus mampu
mengqncam, di mana cukup dipercaya bahwa lawan tidak tertarik untuk
melak:ukan tindakan menyerang dan mantap yaitu cukup menentramkan
untuk| mengurangi segala rangsangan untuk melancarkan serangan

|
terlebih dahulw karena takut. Penangkalan dinilai gagal jika pihak lawan

bmnégapan bahwa serangan pertamanya akan jauh lebih menguntungkan

daﬂpa;da melalokaa serangan balasan. Dengan adanya kekhawatiran

yang I;::esar atas kemampuan yang rendal, mereasa kurang yakin, telah

menja;di satu meskipun dalam kenyataannya mereka tet;p

mengé:makannya. Keadaan yang demikian akan membawa dampak tidak
hanya%ﬁsik tetapi juca berpengaruh secara psikalogis.™

Pada Pemilu bulan Maret 1995, Jacques Chirsc terpilih sebagai presiden dan

menycbabkan belrakhimya panerintahan sosialis. Sebagai presiden pertama yang

terpilih sejak berakhirrya Pevang Dingin, Chirac mengambil langkah-langkah yang

berani dalam kelbijakan luar vegeri berkenaan dengan nuklir. Pada awal masa

pemeintahan, 2 memutuskan untuk memulai kembali uji coba nuklir Perancis di“

Pasifik, Hal ini, menycbabkan kemarahan negara-negara Asia dan juga Eropa.

Kritikan dan keTamhan necara-negara tersebut tidak menyurutkan langkah Chirac

4 Henry Kissinger, ::I?:e Problems Of Limited War, dalani John A Vasquez, Cl-rnim ~ otnmansinm~t
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untuk melanjutkan uji coba nuklimya. Chirac mengatakan bahwa kemandirian nuklir
Peraacis harus tetap dipertabankan agar Perancis bebas dalam mengambil pilikan dan
tindakan yang dibutahkan bagi keamanannya.

Dalam pidatorya di sekolah militer, Ecole Militaire Paris tanggal 23 Februarni

1996, Chirac mengatakan :
"We must take advantage of the respite offered by the current strategic
situation! to rethink our nuclear posture. The choice of our means must be
based on the princiFles of sufficiency and credibility which have, moreover,
always been ours " : '
Kepemilikan senjata nuklir akan menaikkan- posisi tawar menawar negara
yang bersangkixtian, terutama jika harus berhadapan dengan negara besar. Namun di
sisi iain, tidak a&_ia satu neéar_‘apun yang akan merasa aman bila negara rivalnya
mengcmbmgkal}‘ senjata yang '§ama( Schingga selalu saja ada beberapa negara yang
terus mengemb;mgkannya rheski di sisi lain ada upaya mencegah proliferasinya
|upaya pelucntan dan pemusnahan senjata nuklir. Jadi, sebelum

| |

sistem internasional tertata dan berubah di mana semua negara benar-benar

bahkan hingga

menghilangkan iscujala nuklir sebagai alat pertahanan mereka, serta menghapuskan

keinginan untuk memiliki dan mengembangkan senjata nuklir, maka proses

disarmament dan non-proliferasi nuklir belum bisa benar-benar efektif

|
E. Hipotesa I

Berdasarkan permasalahan dan kerangka dasar pemikiran di atas, maka dapat

.

ditarik hipotesa sebagai kesitnpulan sementara bahwa :

" nitro™"
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Alasan Perancis memulai kembali program uji coba nuklimya yaitu
mempertahankan senjata unklir sebagai instrumen deterens yang utama untuk
menangkal -ancaman bangkitnya militer Jertran dan ancaman terorisme

|
mtemasxonell.
I

F. Tujuan Penelitian
Adapun t!iujuan penulisan skripsi yang begjudul “Kebijakan Perancis daiam
Program Pengembangan Senjata Nukdir Pasca Perang Dingin” adalah :

1. Skripsi ini berosaha untik menjelaskan secara eksplanatif tentang apa faktor
yang mel%yebahkan Perancis meningkatkan program senjata nuklimya pasca
Perang DI;I'ngin.

2. Men_erapl%aril teori yang diperoleh di bangku kuliah terhadap realitas yang ada
sehingga:; dapat mendeskrpsikan, menjelaskan, dan memprediksikan
fenomena,!'yang ada dan sebagai syarat memperoleh derajat Sarjana Ilmu

- Politik dalrl Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
| :
G. Metodologi I"enelitian
Peneli'ti‘an? I- ini bersifat studi  kepustakaan (Library research), yaitu
menerapkan polé pengolahai_l data ;vang diperalek dari berbagat literatur, buku,
jumati, laporan I:rjlédia massa, serta sumber-sumberlrelevan lainnya termasuk data
yang diperoleh Idrm berbagai website yang terkait dengan permasalahan yang
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Di da]anil penulisan skripsi ini, penulis berusaha mendeskripsikan dan
menjelaskan snatu fenomene dengan menggunakan teori atau konsep yang tepat,
sehingga didapat analisa yang alurat atas permasalahan yang ada.

H. Jangkauan Penelitian

Untuk m:lamudahkan peuulis di dalam memperoleh data bahan analisa, maka
penelitian ini meimerlukan batesan. Fenelitian ini difokuskan pada uji coba senjata
nuklic Perancis pada masa pemerintahan Jacques Chirac (1995 — 1996) yaitu pasca
Perang Dingin, (:ii mana muxncul kontraversi seputar dilanjutkmmya uji coba nuklir
Peraucis di kawasan Pasifk. Namun ada kemungkinan penulis akan sedilut
menyinggung mtllsalah di luar kurun waktu tersebut, jika dianggap perlu dan masih

ada hubungan yang relevan dengan penelitian ini.
|
I

L Sirtematika Penulisan

Skripsi in:i terdiri dari Iiea bab, di mana pembahasan dalam measing-masing
bab skan dijelaskan dan dijabarkan lebih rinci ke dalam sub-sub bab. Pembahasan
antara satu bab dbngan bab lain akan saling berhubungan erat éehingga pada hasilnyf;
dapat diperoleh penulisan ilniiah yang sistematis.

Adapun sis:ematika perulisannya sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Dzll;lam bab ini verisikan : Alasan Pemilihan Judul, Latar Belakang

'
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_ Penelil:ién,. Metodologi:_'Penelitian, Jangkauan Penelitian dan Sistematika
Penulisan. |
BABII. TAHAP AWAL PROGRAM SENJATA NUKLIR PERANCIS
Dalam bab isi akan diuraikan awal mula program senjata nuklir
dijalankan yaitu pada rﬂasa pemerintahan Charles de Gaulle, uji coba yang
pemah  dilaksanakan, kebijakan Perancis dalam bidang Program
Pengemb.angan Senjata Nuklir, serta posisi Perancis dalam NPT dan CTBT.
BAB IJL PROGRAM NUKL:IR PERANCIS MASA PEMERINTAHAN JACQUES
CHIRAC
D:falam bab ini akan diuraikan kebijakan pertahanan keamanan
Perancis masa Chirac, program uji coba nuklir Perau;is di kawasan pasifik
tahun 1995, kronologi uji coba, penolakan, protes, kritik dan reaksi dinia,
serta alasan Perancis menghentikan program uji coba nuklirnya masa
pemerintakan Jacqnes Chirac.
BAR IV. ALASAN PERANCIS MENINGKATKAN ARSENAL NUKLIR
SEBAGAI INSTRUMEN DETERENS UTAMA PERANCIS PASCA
PERANG DINGIN )
Dalam balb ini akaa diuraikan tentang alasan yang menyebabkan Perancis
meningkaltkan program vengembangan senjata nuklirnya di kawasan Pasifik.
BAB V. KESIMPULAN

Dalam bab inj berisi kesimpulan yang merupakan uraian singkat dan
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